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Abstract 

Background : The existence of the elderly population is scattered in both urban and rural areas. One of the problems that 

are often experienced by the elderly is cognitive impairment. Cognitive changes that occur in the elderly are shown 

through intellectual decline, especially on tasks that require speed and short-term memory. One of the exercises that can 

be given to the elderly in cognitive improvement is brain gym exercise which aims to increase self-confidence, stimulate 

the right and left brain, relax the brain. Objective: To determine the effect of brain gym exercise on cognitive in the 

elderly. Research Methods : Quasi experimental with “Two-group pretest-posttest design”. The research was carried out 

at the Tresna Werdha Budi Mulya I Social Institution, East Jakarta, from January to November 2021. This study required 

two groups with a sample size of 15 people per group. The stages of data collection were preparation (informed consent), 

pre-intervention (Mini Cognitive Test), intervention (brain gym exercise and education) in the treatment group, and 

education in the control group. given 3 times a week for 15 minutes for 3 weeks, and the post-intervention stage. Result: 

There was a significant difference in cognitive average between before and after the Brain Gym Exercise intervention in 

the elderly (p = 0.0001), there was no significant difference in cognitive average between before and after the 

physiotherapy education intervention in the control group (p = 0.334), and there was a difference in the mean cognitive 

score between the case group and the control group after the intervention (p = 0.0001). Conclusion: Brain Gym Exercise 

intervention is effective in improving Cognitive in the Elderly.  

Keywords: Elderly, Cognitive, Brain Gym Exercise 

Abstrak 

Latar Belakang : Keberadaan penduduk lansia tersebar di perkotaan maupun perdesaan. Salah satu masalah yang sering 

dialami lansia adalah gangguan kognitif. Perubahan kognitif yang terjadi pada lansia ditunjukkan melalui penurunan 

intelektual. Salah satu latihan yang dapat diberikan pada lansia dalam peningkatan kognitif adalah brain gym exercise 

yang bertujuan meningkatkan rasa percaya diri, merangsang otak kanan kiri dan merelaksasi otak. Tujuan : Untuk 

mengetahui pengaruh brain gym exercise terhadap kognitif pada lansia. Metode Penelitian : Quasi eksperimental dengan  

desain  “Two-group  pretest-posttest  design”. Penelitian dilaksanakan di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulya I, 

Jakarta Timur, bulan Januari - November 2021. Pada penelitian ini dibutuhkan dua grup dengan besar sampel per grup 

15 orang. Tahap pengumpulan data yaitu persiapan (inform consent), pre intervensi (Mini Cognitive Test), intervensi 

(brain gym exercise dan edukasi) pada kelompok perlakuan, dan edukasi pada kelompok kontrol.  diberikan 3 kali 

seminggu durasi 15 menit selama 3 minggu, dan tahap post intervensi. Hasil :  Ada perbedaan yang signifikan rata-rata 

kognitif antara sebelum dan sesudah intervensi Brain Gym Exercise pada lansia (p = 0,0001), tidak ada perbedaan yang 

signifikan rata-rata kognitif antara sebelum dan sesudah edukasi fisioterapi pada kelompok kontrol (p = 0,334), dan ada 

perbedaan rata-rata skor kognitif antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol sesudah intervensi (p = 0,0001). 

Kesimpulan: Intervensi Brain Gym Exercise, efektif dalam meningkatkan Kognitif Pada Lansia. 

Kata Kunci : Lansia, Kognitif, Brain Gym Exercise 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2019, persentase lansia di Indonesia 

mencapai 9,60%. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia termasuk negara yang akan memasuki era 

penduduk menua (ageing population), karena jumlah penduduk yang berusia 60 tahun ke atas telah 

melebihi angka 7,0% (Amannullah Gantjang, 2019). Persentase lansia di Indonesia didominasi oleh 

lansia muda (kelompok umur 60-69 tahun) yang persentasenya mencapai 63,82%, sisanya adalah 

lansia madya (kelompok umur 70-79 tahun) sebesar 27,68% dan lansia tua (kelompok umur 80+ 

tahun) sebesar 8,50% (Amannullah Gantjang, 2019). 

Salah satu masalah yang paling sering dialami oleh lansia adalah gangguan kognitif. Menurut 

Kementrian Kesehatan RI tahun 2016 bahwa kemunduran fungsi kognitif yang paling ringan 

dikeluhan oleh 39% lansia yang berusia 50-59 tahun kemudian meningkat menjadi 8,03% pada usia 

lebih dari 80 tahun (Kementrian, 2016). 

Perubahan kognitif yang terjadi pada lansia ditunjukkan melalui penurunan intelektual 

terutama pada tugas yang membutuhkan kecepatan dan memori jangka pendek. Pada lansia juga 

terjadi perubahan pada daya pikir akibat dari penurunan sistem tubuh, perubahan emosi, dan 

perubahan menilai sesuatu terhadap suatu objek tertentu (Hukmiyah et al., 2019).  

Salah satu latihan yang dapat diberikan pada lansia dalam peningkatan kognitif adalah brain 

gym exercise yang merupakan suatu usaha untuk menghadirkan relaksasi dalam kehidupan sehari-

hari. Brain gym exersice bertujuan meningkatkan rasa percaya diri, merangsang otak kanan dan kiri, 

merelaksasi otak dan dapat meningkatkan fungsi kognitif (Setiawan, Safitri and Setiyajati, 2014). 

Intevensi brain gym dapat meningkatkan kognitif lansia didukung oleh penelitian (Hukmiyah 

et al., 2019), dengan hasil terdapat perubahan fungsi kognitif yang bermakna antara sebelum dan 

setelah pemberian brain gym pada kelompok intervensi (Dewi, 2016). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian tentang Pengaruh Intervensi 

Brain Gym Exercise Terhadap Peningkatan Kognitif  Lansia. 

 

METODE 

Penelitian   ini   menggunakan   metode   penelitian quasi eksperimental dengan menggunakan  

desain  “Two-group pretest-posttest design”.  Dimana  terdapat  dua kelompok, kelompok pertama 

diberikan intervensi Brain Gym Exercise dan edukasi, kelompok kedua diberikan edukasi. Kedua 

kelompok akan diukur dua kali  pengukuran  sebelum  (pre-test)  dan  sesudah  (post-test) perlakuan. 

Penelitian dilaksanakan di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulya 1 Cipayung, Jakarta Timur 

pada bulan Januari sampai  November 2021. 



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia   Vol. 1, No. 2, November 2021 

Jurnal Vol. 1, No. 2, November 2021 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi | 95  
 

Populasi  pada  penelitian  ini  adalah  seluruh lansia di PSTW Budi Mulya 1 Cipayung. Adapun 

besar sampel berdasarkan hasil perhitungan yaitu  15 orang. Pada penelitian ini dibutuhkan dua grup 

dengan besar sampel per grup 15 orang, maka besar sampel yang dibutuhkan dikali dua, menjadi 30 

orang. 

Adapun kriteria inklusi dan kriteria eksklusi yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

a. Kriteria inklusi 

1) Lansia berusia 60-70 tahun 

2) Dapat membaca tulisan berbahasa Indonesia 

b. Kriteria eksklusi 

Memiliki riwayat kerusakan fungsi kognitif, seperti alzheimer dan lainnya 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Brain Gym Exercise. Dan variabel terikat yaitu 

kognitif lansia. 

Tahap pengumpulan data terdiri dari : 

a. Tahap persiapan 

Penjelasan tentang penelitian yang meliputi tujuan, tata cara pelaksanaan intervensi, dosis latihan 

dan inform consent, perlengkapan yang sesuai dengan instrumen penelitian 

b. Tahap pemeriksaan pre intervensi 

Pemeriksaan pre intervensi bertujuan untuk mengetahui keadaan responden sebelum dilakukan 

intervensi dengan memeriksan vital sign yang berupa denyut nadi dan tekanan darah responden, 

selanjutnya dilakukan brain gym test. 

c. Tahap intervensi 

Dalam penelitian ini Brain Gym Exercise dilakukan sebanyak 3 kali dalam 1 minggu, semua 

urutan latihan dilakukan selama kurang lebih 15 menit dengan rentang waktu selama 3 minggu.  

d. Pemeriksaan post intervensi 

Dilakukan setelah 12 kali pertemuan dengan responden. Tata cara pelaksanaan sama dengan pre 

intervensi. Pemeriksaan ini bertujuan untuk melihat hasil setelah diberikan intervensi, apakah 

ada peningkatan pada keseimbangan dan memori jangka pendek setelah intervensi. 

Setelah dilakukan pengumpulan data, tahap selanjutnya adalah pengolahan dan analisis data 

menggunakan perangkat lunak statistik. 
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HASIL PENELITIAN  

1. Deskripsi Subyek Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian besar jenis kelamin responden pada 

kelompok intervensi adalah perempuan yaitu sebanyak 9 orang (60,0%), sedangkan pada 

kelompok kontrol, sebanyak 11 orang (73,33%). Untuk tanda-tanda vital pada kelompok 

intervensi rata-rata tekanan darah sistolik  adalah 126 mmHg dengan standar deviasi 5,1 mmHg, 

median 130 mmHg dan modus 130 mmHg. Sedangkan untuk kelompok kontrol, rata-rata tekanan 

darah sistolik  adalah 126 mmHg dengan standar deviasi 5,1 mmHg, median 130 mmHg dan 

modus 130 mmHg. 

Hasil pengukuran nadi, pada kelompok intervensi rata-rata denyut nadi  adalah 79,2 x/mnt 

dengan standar deviasi 1,5 x/mnt, median 79 x/mnt dan modus 80 x/mnt. Sedangkan untuk 

kelompok kontrol, rata-rata denyut nadi adalah 79,3 x/mnt dengan standar deviasi 1,2 x/mnt, 

median 79 x/mnt dan modus 80 x/mnt. 

Hasil pengukuran respirasi, pada kelompok intervensi rata-rata respirasi  adalah 18,9 x/mnt 

dengan standar deviasi 0,9 x/mnt, median 19 x/mnt dan modus 19 x/mnt. Sedangkan untuk 

kelompok kontrol, rata-rata respirasi adalah 18,8 x/mnt dengan standar deviasi 0,8 x/mnt, median 

19 x/mnt dan modus 18 x/mnt.. Secara jelas, hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1 

Deskripsi Subyek Penelitian Di Panti Sosial Tresna Werdha  

Cipayung Jakarta Timur Tahun 2021 

Karakteristik  Kelompok Intervensi 

n (%) 

Kelompok Kontrol 

n (%) 

1. Jenis Kelamin 

- Laki-laki 

- Perempuan  

 

6 (40,0) 

9 (60,0) 

 

4 (26,67) 

11 (73,33) 

2. Tekanan darah sistolik 

- Mean 

- Median 

- Mode 

 

129,3 (SD + 2,6) 

130  

130 

 

126,7 (SD + 4,5) 

130  

130 

3. Nadi 

- Mean 

- Median 

- Mode  

 

79,3 (SD + 1,7) 

79  

79 

 

79,3 (SD + 1,6) 

79  

78 

4. Respirasi 

- Mean 

- Median 

- Mode  

 

18, 7 (SD + 1,0) 

19  

18 

 

18,9 (SD + 0,8) 

19  

18 
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2. Hasil Analisis Univariat 

Tabel 2 

Distribusi Kognitif Lansia Sebelum dan Sesudah Pemberian  Brain Gym Exercise Pada 

Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol di Panti Sosial Tresna Werdha Cipayung 

Jakarta Timur  Tahun 2021 

 

Skor Kognitif 

Lansia 

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Sebelum 

intervensi 

Sesudah 

intervensi 

Sebelum 

intervensi 

Sesudah 

intervensi 

Mean  18,13  

(SD + 1,6) 

22,67  

(SD + 1,7) 

18,667  

(SD + 1,3) 

18,733  

(SD + 1,3) 

Median  18,00 23,00 18,000 18,000 

Modus  17,00 24,00 18,000 18,000 

 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pada kelompok intervensi dari 15 orang 

responden, dari 15 orang responden, diperoleh data rata-rata skor kognitif sebelum intervensi 

Brain Gym Exercise adalah 18,133 dengan standar deviasi 1,6, sedangkan mediannya 18,00, dan 

modus 17,00. Untuk hasil pengukuran sesudah intervensi Brain Gym Exercise, diperoleh rata-

rata skor kognitif yaitu 22,667 dengan standar deviasi 1,7, sedangkan mediannya 23, dan modus 

yaitu 24,00. 

Pada kelompok kontrol, diketahui dari 15 orang responden, diperoleh data rata-rata skor 

kognitif sebelum edukasi fisioterapi adalah 18,667 dengan standar deviasi 1,3, sedangkan 

mediannya 18,00 dan modus 18,00. Untuk hasil pengukuran sesudah pemberian edukasi 

fisioterapi, diperoleh rata-rata skor kognitif yaitu 18,733, dengan standar devasi 1,3, sedangkan 

median 18,00, dan modus juga 18,00. 

 

3. Hasil Analisis Bivariat 

Tabel 3 

Hasil Analisis Bivariat 

No  Analisis bivariat p value 

1 Pengaruh  intervensi Brain Gym Exercise terhadap perubahan 

kognitif antara sebelum dan sesudah intervensi 
0,0001 

2 Pengaruh edukasi fisioterapi terhadap perubahan Kognitif antara 

sebelum dan sesudah intervensi 
0,334 

3 Perbedaan Rata-Rata Kognitif Antara Kelompok Perlakuan Dan 

Kelompok Kontrol Sesudah Pemberian Intervensi. 
0,0001 
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Hasil analisis bivariat rata-rata kognitif antara sebelum dan sesudah intervensi Brain Gym 

Exercise pada lansia kelompok intervensi didapatkan nilai p = 0,0001 artinya p < alpha (0,05), 

sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan rata-rata kognitif antara sebelum dan 

sesudah intervensi Brain Gym Exercise pada lansia. 

Hasil analisis bivariat rata-rata kognitif antara sebelum dan sesudah edukasi pada 

kelompok kontrol didapatkan nilai p = 0,334 artinya p > alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan 

tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata kognitif antara sebelum dan sesudah intervensi 

edukasi fisioterapi pada kelompok kontrol. 

Hasil uji statistik perbedaan rata-rata kognitif antara kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol sesudah pemberian Intervensi didapatkan nilai p = 0,0001 yang artinya p < alpha (0,05), 

sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan rata-rata kognitif antara kelompok 

perlakuan/intervensi dan kelompok kontrol. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Intervensi Brain Gym Exercise Terhadap Perubahan Kognitif Antara Sebelum 

Dan Sesudah Intervensi 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata skor kognitif pada kelompok intervensi saat 

pengukuran I (pretest) adalah 18,133 dengan standar deviasi 1,598. Pada pengukuran II (post 

test) didapat rata-rata skor kognitif adalah 22,667 dengan standar deviasi 1,676.  

Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,0001 artinya p < alpha (0,05), sehingga dapat 

disimpulkan ada perbedaan yang signifikan rata-rata kognitif antara sebelum dan sesudah 

intervensi Brain Gym Exercise pada lansia. 

Brain Gym exercise adalah serangkaian latihan gerak yang sederhana dan merupakan 

alternatif terapi yang bertujuan untuk memperlancar aliran darah dan oksigen ke otak serta 

merangsang kedua belah otak bekerja (Dennison, 2005).  

Intevensi Latihan brain gym dapat meningkatkan kognitif lansia didukung oleh penelitian 

(Hukmiyah et al., 2019), dengan hasil terdapat perubahan fungsi kognitif yang bermakna antara 

sebelum dan setelah pemberian brain gym pada kelompok intervensi (Dewi, 2016). 

Lansia yang diberikan intervensi brain gym exercise, maka otomatis fungsi kognitifnya akan 

mengalami peningkatan kearah lebih baik. Oleh sebab itu, Latihan brain gym memberikan 

manfaat yang positif bagi lansia khususnya untuk meningkatkan fungsi kognitifnya. 
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2. Pengaruh Edukasi Fisioterapi Terhadap Perubahan Kognitif Antara Sebelum Dan 

Sesudah Intervensi 

 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata skor kognitif pada kelompok kontrol saat pengukuran 

I (pretest) adalah 18,667 dengan standar deviasi 1,345. Pada pengukuran II (post test) didapat 

rata-rata skor kognitif adalah 18,733 dengan standar deviasi 1,280.   

Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,334 artinya p > alpha (0,05), sehingga dapat 

disimpulkan tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata kognitif antara sebelum dan sesudah 

intervensi edukasi fisioterapi pada kelompok kontrol. 

Fungsi kognitif merupakan suatu aktivitas mental secara sadar meliputi kemampuan berpikir, 

mengingat, belajar dan menggunakan bahasa. Selain itu, kemampuan atensi, memori, 

pertimbangan, pemecahan masalah, serta kemampuan eksekutif seperti merencanakan, menilai, 

mengawasi dan melakukan evaluasi juga termasuk kedalam fungsi kognitif.  

Perubahan kognitif yang terjadi pada lansia ditunjukkan melalui penurunan intelektual 

terutama pada tugas yang membutuhkan kecepatan dan memori jangka pendek. Pada lansia juga 

terjadi perubahan pada daya pikir akibat dari penurunan sistem tubuh, perubahan emosi, dan 

perubahan menilai sesuatu terhadap suatu objek tertentu (Hukmiyah et al., 2019). 

Dari hasil penelitian, ternyata pemberian edukasi fisioterapi, tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan kognitif lansia. Hal ini dapat terjadi karena edukasi fisioterapi, hanyalah 

bentuk intervensi berupa pemberian informasi-informasi terkait dengan bagaimana lansia dapat 

menjaga daya ingatnya dengan baik. Hal tersebut kurang efektif jika dibandingkan dengan 

pemberian therapi secara langsung melalui Latihan-latihan yang dapat meningkatkan sensorik 

lansia. Sehingga otomatis edukasi fisioterapi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kognitif lansia. 

 

3. Perbedaan Rata-Rata Kognitif Antara Kelompok Perlakuan Dan Kelompok Kontrol 

Sesudah Pemberian Intervensi 

 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata skor kognitif sesudah intervensi pada kelompok kasus 

adalah 22,667 dengan standar deviasi 1,676. Sedangkan pada kelompok kontrol rata-ratanya 

adalah 18,733 dengan standar deviasi 1,280.  Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,0001 artinya 

p < alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan rata-rata kognitif 

antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

Kegiatan brain gym exercise ditunjukan untuk merelaksasi dimensi pemusatan, menstimulasi 

dimensi (dimensi lateralis) dan meringankan (dimensi pemfokusan). Dengan brain gym exercise 
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di harapkan lansia dapat meningkatkan konsentrasi berfikir, lebih bersemangat dan meningkatkan 

kognitif (Setiawan, Safitri and Setiyajati, 2014) 

Brain Gym exercise dilakukan dengan cara menstimulasi gelombang otak melalui gerakan-

gerakan ringan melalui tangan dan kaki yang dapat memberikan rangsangan atau stimulus pada 

otak dan mengoptimalkan fungsi dari segala macam pusat yang ada di otak. Brain gym ini dapat 

memperlancar aliran darah dan oksigen ke otak, meningkatkan daya ingat dan konsentrasi, 

meningkatkan energi tubuh, mengatur tekanan darah, meningkatkan penglihatan, keseimbangan 

jasmani, dan juga koordinasi. Brain gym dapat dilakukan segala umur, baik lansia, bayi, anak autis, 

remaja, maupun orang dewasa (Dewi, 2016) 

Dalam penelitian (Basuki, Haryanto and Kusumaningrum, 2018) tujuan dan manfaat brain 

gymadalah mengoptimalkan otak belahan kanan secara garis besar bertugas mengontrol badan 

bagian kiri, serta berfungsi untuk intuitif, merasakan, bermusik, menari, kreatif, dan melihat 

keseluruhan. Otak kanan juga mendorong manusia untuk bersosialisasi, komunikasi, interaksi 

dengan manusia lain, serta pengendalian emosi. Brain Gym exercise diajarkan kepada lansia 

berdasarkan standar operasional prosedur (SOP) dengan harapan yaitu lansia dapat meningkatkan 

fungsi kognitif. 

 

PENUTUP 

1. Hasil uji statistik pengaruh intervensi Brain Gym exercise terhadap kognitif antara sebelum dan 

sesudah intervensi didapatkan nilai p = 0,0001 (p < 0,05), sehingga ada perbedaan yang 

signifikan rata-rata kognitif pada lansia antara sebelum dan sesudah intervensi Brain Gym 

exercise. 

2. Hasil uji statistik pengaruh edukasi fisioterapi terhadap kognitif antara sebelum dan sesudah 

intervensi didapatkan nilai p = 0,334 (p > 0,05), sehingga tidak ada perbedaan yang signifikan 

rata-rata kognitif pada lansia antara sebelum dan sesudah intervensi edukasi fisioterapi pada 

kelompok kontrol. 

3. Hasil uji statistik perbedaan rata-rata kognitif antara kelompok kasus dan kelompok kontrol 

sesudah pemberian intervensi didapatkan nilai p = 0,0001 (p < 0,05), sehingga ada perbedaan 

yang signifikan rata-rata kognitif antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 
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